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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian bab-bab terdahulu yang berkenaan dengan

pembahasan, maka terhadap permasalahan yang diajukan dapatlah ditarik

kesimpulan sebagai berikut :
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Tujuan dicantumkannya klausula “mohon putusan yang seadil-adilnya
(azas ex aequo et bono) dalam suatu gugatan adalah sebagai alternatif bagi

hakim di dalam menjatuhkan suatu putusan, apakah didasarkan atas

tuntutan primair dan tuntutan subsidair.

Sedangkan bagi hakim sendiri ia tidak terpengaruh dengan dicantumkan

atau tidak, azas tersebut dalam suatu gugatan, karena bagi hakim dalam

memutus suatu perkara ia tetap akan mendasarkan putusannya pada hukum

dan keadilan.

Peranan azas ex aequo et bono dalam praktek Pengadilan adalah sebagai -
azas pokok yang melckat pada setiap tahapan pemeriksaan pcrkara,»
sehingga para pihak harus diperlakukan secara adil dalam arti diberikan

perhatian dan kesempatan yang sama. Sedangkan bagi hakim dengan

adanya azas cx aequo et bono, azas tersebut dimaksudkan agar hakim

dapat memberikan putusan yang adil dan patut oleh hakim tersebut,

sehingga dalam sctiap putusan yang dijatuhkan oleh hakim diharapkan

selalu mencerminkan nilai-nilai keadilan dan kepatutan,
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